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BAB V 

PENUTUP 

 

5.2 Bahasan 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan 

teknik statistik non-parametrik Kendall’s tau b menggunakan 

program IBM SPSS Statistics 25, dapat diketahui bahwa nilai r = 

0,309 dengan nilai p = 0,007. Hal tersebut menandakan bahwa ada 

hubungan antara gratitude dengan dukungan suami pada ibu yang 

memiliki anak down syndrome. Arah hubungan dari kedua variabel 

ini positif dimana semakin tinggi dukungan suami yang diterima oleh 

ibu, maka semakin tinggi pula gratitude yang dirasakan oleh ibu. 

Dalam hal ini, adanya peran suami dalam memberikan dukungan 

yang positif terhadap ibu yang memiliki anak down syndrome akan 

menumbuhkan serta mempertahankan perasaan gratitude dalam diri 

ibu. Sebaliknya, apabila dukungan suami yang diterima oleh ibu 

rendah maka semakin rendah pula gratitude yang dirasakan oleh ibu. 

Sumbangan efektif (r kuadrat) dukungan suami terhadap gratitude 

bernilai 0,182. 

Berdasarkan data distribusi frekuensi pada tabel 4.8, dapat 

diketahui bahwa ibu yang memiliki dukungan suami sangat tinggi 

juga memiliki gratitude yang sangat tinggi. Pada ibu yang memiliki 

dukungan suami tinggi, sebagian besar juga memiliki gratitude 

tinggi. Sedangkan pada ibu yang memiliki dukungan suami sedang, 

sebagian besar memiliki gratitude yang tinggi. Dalam hal ini dapat 

diketahui bahwa sebagian besar ibu yang memiliki anak down 

syndrome mendapat dukungan sosial yang tinggi dari suami mereka 

masing-masing. Berdasarkan hasil yang diperoleh, bentuk dukungan 

suami yang paling banyak diterima oleh partisipan adalah dukungan 

emosional dan dukungan instrumental. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nura dan Sari (2018) yang 

menemukan bahwa gratitude pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dapat dipengaruhi dan ditingkatkan dengan 

adanya dukungan sosial. Selain penelitian tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Putra, Anggreiny, dan Sarry (2019) juga mengatakan 

bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi gratitude pada orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
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Pemberian dukungan yang positif oleh suami tentu akan 

sangat membantu ibu dalam mengasuh anak down syndrome 

sehingga harapannya seorang ibu yang memiliki anak down 

syndrome dapat mengevaluasi kehidupannya secara positif. 

Partisipan penelitian menjelaskan bahwa adanya dukungan dari 

suami membuat dirinya merasa senang serta lebih semangat dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan salah satu 

faktor yang mempengaruhi gratitude, yaitu emotionality. 

McCullough, Emmons, & Tsang (2002) menyatakan bahwa 

gratitude berakar dari pengalaman emosi yang positif dan 

kesejahteraan subjektif. Seseorang yang mengalami gratitude dapat 

merasakan emosi yang positif karena melihat dirinya sebagai 

penerima kebaikan dari orang lain sehingga hal tersebut dapat 

membuat dirinya merasa diteguhkan, dihargai, dan bernilai. Hal 

tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Nura dan Sari 

(2018). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa partisipan penelitian 

merasa bersyukur atas adanya dukungan dari suami. 

Berdasarkan hasil sumbangan efektif (r kuadrat) dukungan 

suami terhadap gratitude yang bernilai 0,182, dapat diketahui bahwa 

pengaruh dukungan suami terhadap gratitude tidak begitu besar 

sehingga kemungkinan terdapat faktor-faktor lainnya yang juga 

mempengaruhi gratitude pada ibu yang memiliki anak down 

syndrome. Faktor lain yang memungkinkan mempengaruhi 

partisipan penelitian dalam merasakan gratitude adalah prosociality. 

Prosociality merupakan suatu kecenderungan individu untuk 

diterima di lingkungan sosialnya. Keadaan anak partisipan yang 

berbeda dengan anak pada umumnya cenderung akan menimbulkan 

suatu respon yang berbeda dari lingkungan sosial mereka. Dalam hal 

ini dimungkinkan bahwa lingkungan sosial partisipan menerima 

kondisi anak partisipan sehingga hal tersebut juga membuat diri 

partisipan merasakan gratitude atau kebersyukuran dengan kondisi 

yang ia alami saat ini. Berdasarkan hasil yang diperoleh, aitem yang 

paling banyak memiliki jawaban Sangat Setuju adalah aitem 1. 

Aitem ini mengungkap aspek intensity dimana individu bersyukur 

atas segala hal yang terjadi dalam hidupnya. 

Penelitian sejenis mengenai gratitude dan dukungan suami 

pada ibu yang memiliki anak down syndrome ini masih jarang 
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dilakukan sehingga memiliki beberapa keterbatasan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Terbatasnya kajian literasi mengenai penelitian serupa. 

Penelitian mengenai hubungan gratitude dan dukungan suami 

masih sedikit dilakukan sehingga referensi tidak banyak 

referensi dalam penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan referensi dari penelitian yang sifatnya mendekati 

dengan penelitian ini. 

2. Penelitian ini hanya memiliki perijinan pada penerjemah alat 

ukur namun belum memiliki akses perijinan pada pemilik asli 

alat ukur. 

3. Dalam mendapatkan partisipan penelitian, peneliti dibantu oleh 

key person. Seluruh SLB, sekolah inklusi, dan komunitas orang 

tua anak down syndrome memiliki regulasi dimana link 

kuesioner penelitian akan disebarkan oleh key person kepada 

calon partisipan penelitian. Hal tersebut menyebabkan 

terbatasnya jumlah partisipan penelitian yaitu 41 orang. Jika 

partisipan dalam penelitian ini memiliki jumlah yang lebih 

banyak, maka hal tersebut memungkinkan untuk meningkatkan 

keakuratan dari hasil penelitian. 

4. Hasil reliabilitas dari GQ-6 kurang dari 0,7 sehingga alat ukur 

tersebut seharusnya kurang reliabel. Hal ini mungkin 

disebabkan karena aitem pada GQ-6 kurang sesuai dengan 

konteks budaya di Indonesia. 

5. Adanya aitem dalam terjemahan GQ-6 yang bersifat ambigu. 

Pada aitem 6 tertulis “saya bisa memerlukan banyak waktu 

sebelum merasa bersyukur kepada sesuatu / seseorang”. Aitem 

tersebut dapat dipersepsikan berbeda-beda oleh setiap orang 

karena bahasa yang digunakan kurang mudah untuk dipahami. 

5.2 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ada 

hubungan yang signifikan antara gratitude dan dukungan suami pada 

ibu yang memiliki anak down syndrome. Hal tersebut didapat melalui 

hasil uji korelasi dengan nilai r = 0,309 dan nilai p = 0,007 pada taraf 

signifikansi 5%. Arah hubungan dari kedua variabel dalam penelitian 

ini adalah positif, dimana semakin tinggi dukungan suami yang 

diterima oleh ibu maka semakin tinggi pula gratitude yang ibu 
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rasakan. Sebaliknya, jika semakin rendah dukungan suami yang 

diterima oleh ibu maka semakin rendah pula gratitude yang 

dirasakan oleh ibu. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa 

saran yang diajukan oleh peneliti: 

a. Bagi ibu yang memiliki anak down syndrome 

Diharapkan ibu yang memiliki anak down syndrome dapat 

dapat menggali serta menemukan potensi lebih yang ada pada 

anak. Selain itu, ibu yang memiliki anak down syndrome juga 

dapat bergabung ke dalam komunitas-komunitas yang bergerak 

dibidang down syndrome seperti POTADS atau Komunitas 

Peduli Down Syndrome (KPDS). 
b. Bagi suami dari ibu yang memiliki anak down syndrome 

Diharapkan pada suami dari ibu yang memiliki anak down 

syndrome dapat memberikan dukungan emosional, dukungan 

persahabatan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif 

yang baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memberi 

perhatian, rasa nyaman, meluangkan waktu bersama, dan lain- 

lain. 

c. Bagi lingkungan sosial ibu yang memiliki anak down syndrome 

Diharapkan lingkungan sosial ibu yang memiliki anak down 

syndrome dapat menerima dengan baik kondisi anak serta 

memberikan dukungan yang baik kepada ibu. 
d. Bagi komunitas orang tua yang memiliki anak down syndrome 

Diharapkan untuk dapat membagikan pentingnya support 

system terhadap satu sama lain kepada setiap pasangan yang 

memiliki anak down syndrome dengan mempertahankan 

kegiatan support group dan diskusi mengenai pengasuhan anak 

down syndrome sehingga harapannya kedua orang tua tersebut 

dapat sama-sama merasakan gratitude. 

e. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan dapat memiliki jangkauan lebih luas lagi dalam 

mencari melakukan penelitian, seperti di tingkat Jawa Timur 

atau bahkan di bagian Indonesia lainnya. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor lain dari 

gratitude seperti prosociality dan religiousness. Berikutnya, 
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skala GQ-6 yang digunakan dapat dipertimbangkan kembali 

supaya sesuai dengan konteks budaya di Indonesia sehingga alat 

ukur lebih mudah dipahami oleh partisipan. 
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